
Seminar Nasional dan Launching ADOBSI  481

BELAJAR CALISTUNG DENGAN METODE GLOBAL 
UNTUK MASYARAKAT BUTA AKSARA

Hasan Busri, Sri Wahyuni, Mustangin
Universitas Islam Malang 

Abstrak
Orang dikatakan buta aksara apabila ia tidak mampu terlibat dalam setiap kegiatan yang memerlukan kecakapan 
melek aksara dan juga memungkinkannya untuk melanju tkan pemanfaatan kecakapan membaca, menulis dan 
berhitung (calistung) untuk pengembangan d iri dan masyarakat.Banyak model penuntasan buta aksara. Salah 
satu model yang dapat diterapkan adalah metode Global. Metode global ini didasarkan pada pendekatan kalimat.
Model membaca permulaan yang demikian secara umum akan memudahkan warga belajar mudah  menguasai  
keterampilan tersebut. Selain mudah, model ini terbukti dapat dilaksanakan dengan cepat.

Kata kunci: calistung, metode global, buta aksara

A. Pendahuluan
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki angka buta aksara masih cukup 

tinggi. Sebenarnya dari tahun ke tahun telah d ilakukan penuntasan  pemberantasan buta aksara. 
Mengapa hasil yang d icapai belum maksimal dan mereka cenderung enggan belajar, antara lain 
d isebabkan model penanganan pemberantasan buta aksara termasuk model pembelajarannya 
yang kurang tepat. Selain itu, biasanya pembelajaran akan berhenti jika peserta sudah bisa mem-
baca, menulis, dan berhitung. Tidak ada kegiatan lebih lanjut yang menjad ikan mereka lebih se-
jahtera karena sudah tidak buta aksara lagi. 

Berikut ini akan diuraikan tentang salah satu model yang dapat diterapkan dalam menun-
taskan buta aksara yang meliputi membaca, menulis, dan berhitung (calistung) melalui Metode 
Global. Melalui model ini diharapkan program penuntasan keberaksaraan  semakin mudah dilak-
sanakan. Lebih jauh lagi karena adanya tindak lanjut pasca keaksaraan, maka akan diperoleh ma-
syarakat yang berkualitas, yang terampil calistung secara permanen, yang ikut berproses dalam 
pembangunan. Pada akhirnya, kemampuan ini dapat membawa mereka pada kehidupan yang 
lebih baik karena meningkatnya taraf hidup mereka. 

B. Pembahasan
1. Keterampilan Membaca, Menulis, dan Berhitung (Calistung) 

Membaca, menulis, dan berhitung merupakan alat komunikasi yang saling melengkapi 
sehingga proses komunikasi terjad i secara utuh dan bermakna. Kegiatan membaca dan menulis 
maupun berhitung merupakan kegiatan bahasa tulis yang dilakukan dengan menggunakan huruf 
dan angka sebagai simbol yang d ilengkapi dengan simbol-simbol lainnya. Huruf menggunakan 
simbol a,b,c sampai dengan z yang lazim disebut lambang satuan-satuan bunyi bahasa, dan angka 
menggunakan simbol 0,1,2,3 sampai dengan 9 yang lazim disebut lambang bilangan.

Untuk memperoleh kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan huruf dan angka 
beserta tanda atau lambang-lambang lainnya tersebut, d iperlukan latihan melalui pembelajaran 
yang alamiah karena kemampuan berkomunikasi merupakan suatu keterampilan dan setiap 
keterampilan hanya dapat d ikuasai atau d ilakukan secara efektif oleh seseorang yang sering 
melakukannya. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung akan 
lebih baik, lebih terampil, apabila digunakan dalam setiap aktivitas secara fungsional.

2. Hakikat Buta Aksara 
Menurut Dirjen PLS Depdiknas (2005: 1) seseorang d ikatakan buta aksara apabila ses-

eorang tidak dapat membaca dan menulis sebuah kalimat pendek sederhana dan atau tidak 
mengerti maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang buta aksara fungsional apabila 
ia tidak mampu terlibat dalam setiap kegiatan yang memerlukan kecakapan melek aksara dan 
juga memungkinkannya untuk melanjutkan pemanfaatan kecakapan membaca, menulis dan ber-
hitung untuk pengembangan diri dan masyarakat.
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Selanjutnya seseorang dikatakan melek aksara apabila orang tersebut dapat membaca dan 
menulis sebuah kalimat sederhana dan mengerti maknanya dalam kehidupannya sehari-hari, se-
seorang dapat dikatakan melek aksara fungsional apabila orang tersebut terlibat dalam setiap ke-
giatannya memerlukan kecakapan melek aksara dan juga memungkinkannya untuk melanjutkan 
pemanfaatan kecakapan membaca, menulis, berhitung untuk pengembangan diri masyarakat.

Menurut Dirjen PLS Depdiknas3 (2005: 2) pemberantasan buta aksara bertu juan untuk: (1) 
meningkatkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung agar masyarakat mampu menin-
gkatkan mutu dan taraf hidupnya; (2) dengan kemampuan membaca, meulis dan berhitung me-
mungkinkan mereka dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari; (3) mencip-
takan tenaga lokal yan potensial untuk mengelola sumber daya yan ada d i lingkungannya; (4) 
dengan kemampuan membaca, menulis dan berhitung merupakan dasar terciptanya meshyara-
kat gemar belajar dan mampu menekan angka drop out di pendidikan persekolahan.drop out

3. Metode Global dalam Pemberantasan Buta Aksara
Ada banyak model pemberantasan buta aksara. Model ini biasanya d iadaptasi dari 

model membaca dan menulis permulaan untuk anak-anak. Depdiknas (2000:4) menawarkan 
berbagai metode yang d iperuntukkan bagi warga belajaruntuk membaca permulaan, antara 

Metode global adalah belajar membaca kalimat secara utuh. Adapun pendekatan 
yang d ipakai dalam metode global ini adalah pendekatan kalimat. Selanjutnya, metode SAS 
didasarkan atas pendekatan cerita.Metode pembelajaran membaca permulaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode membaca global. Menurut Purwanto (1997:32), “Metode 
global adalah metode yang melihat segala sesuatu sebagai keseluruhan. Penemu metode ini ialah 
seorang ahli ilmu jiwa dan ahli pendid ikan bangsa Belgia yang bernama .” Kemudian 

mengajarkan membaca dan menulis dengan menampilkan kalimat d i bawah gambar. Metode 
global dapat juga d iterapkan dengan kalimat tanpa bantuan gambar. Selanjutnya, pebelajar 
menguraikan kalimat menjad i kata, menguraikan kata menjadi suku kata, dan menguraikan 
suku kata menjadi huruf.

Langkah-langkah penerapan metode global adalah sebagai berikut.

Gambar 1. Penerapan Metode Global

Model membaca permulaan yang demikian secara umum akan memudahkan warga 
belajar mudah menguasai keterampilan tersebut. Selain mudah, model ini terbukti dapat dilak-
sanakan dengan cepat.

4. Langkah Mengembangkan Bahan Ajar Keaksaraan dengan Metode Global
Langkah pengembangan bahan ajar d imulai dengan perencanaan dan pengembangan pro-

duk meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut.
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a.

 
Tujuan umum pembelajaran penuntasan keaksaraan perempuan d i Pamekasan ini adalah 

membelajarkan masyarakat yang buta aksara usia 15 tahun ke atas di dareah tersebut agar memi-embelajarkan masyarakat yang buta aksara usia 15 tahun ke atas di dareah tersebut agar memi-di dareah tersebut agar memi-agar memi-
liki keterampilan membaca, menulis, dan berhitung dalam bahasa Indonesia. Tujuan ini diwujud-dan berhitung dalam bahasa Indonesia. Tujuan ini diwujud-berhitung dalam bahasa Indonesia. Tujuan ini diwujud- Tujuan ini diwujud-
kan dalam  tiga kompetensi (1) membaca, (2) menulis, dan (3) berhitung. 

Gambar 2. Tujuan Umum Calistung

Kompetensi membaca ditetapkan berdasarkan pertimbangan kebutuhan agar setelah mengi-
kuti pelatihan keaksaraan, warga belajar mampu menggunakan berbagai jenis membaca untuk 
memahami wacana berupa teks pendek dan panjang berupa pesan, petunjuk, lambang dan nama 
bilangan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi menulis d itetapkan ber-
dasarkan pertimbangan kebutuhan agar setelah mengikuti pelatihan keaksaraan, warga belajar 
mampu melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
dan informasi dalam bentuk teks pendek dan karangan sederhana yang fungsional dalam ke-
hidupan sehari-hari. Kompetensi berhitung d itetapkan berdasarkan pertimbangan kebutuhan 
agar setelah mengikuti pelatihan keaksaraan, warga belajar mampu melakukan penghitungan 
matematis secara lisan dan tulis yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari.

b. Analisis Pembelajaran
Dari rumusan tujuan yang dijabarkan dalam kompetensi-kompetensi ini, selanjutnya dilaku-

kan

 

analisis pembelajaran. Melalui langkah ini, kompetensi yang sifatnya masih umum dijabar-

 

analisis pembelajaran. Melalui langkah ini, kompetensi yang sifatnya masih umum dijabar-

 

analisis pembelajaran. Melalui langkah ini, kompetensi yang sifatnya masih umum dijabar--

 

analisis pembelajaran. Melalui langkah ini, kompetensi yang sifatnya masih umum dijabar-

 

analisis pembelajaran. Melalui langkah ini, kompetensi yang sifatnya masih umum dijabar-
kan menjadi materi-materi keaksaraan secara terperinci. 

Gambar 3. Analisis Pembelajaran
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c. Perumusan Tujuan Khusus
Berdasarkan analisis pembelajaran ini selanju tnya d irumuskan tujuan khusus. Tujuan khu-

sus dirumuskan berdasarkan tujuan umum. Uraian  tujuan khusus model keaksaraan  perempuan  
dengan  metode global dijelaskan berikut ini.
Tujuan Khusus Kompetensi Membaca

Tujuan umum kompetensi membaca adalah: setelah mengikuti pelatihan keaksaraan per-
empuan dengan metode global berbasis potensi daerah, warga belajar mampu memahami dan 
menggunakan berbagai jenis wacana berupa teks pendek, dan sedang; baik berupa informasi, 
pesan, maupun petunjuk dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan  tujuan umum tersebut, diru-
muskan tujuan khusus sebagai berikut.

Gambar 4. Tujuan Khusus Membaca

d. Tujuan Khusus Kompetensi Menulis
Tujuan umum kompetensi menulis adalah:setelah mengikuti pelatihan keaksaraan perempu-

an dengan metode global berbasis potensi daerah, warga belajar mampu melakukan berbagai je-
nis kegiatan menulis untuk menuliskan informasi serta mengungkapkan pikiran dan perasaan da-
lam bentuk teks pendek dan karangan sederhana yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan tujuan umum tersebut, tujuan  khusus kompetensi menulis adalah sebagai berikut.

Gambar 5. Tujuan Khusus Menulis

e. Tujuan Khusus Kompetensi Berhitung
Tujuan umum kompetensi berhitung adalah: setelah mengikuti pelatihan keaksaraan per-

empuan dengan metode global berbasis potensi daerah, warga belajar mampu melakukan pen-
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ghitungan matematis secara lisan dan tulis yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari warga 
belajar. Berdasarkan  tujuan umum tersebut, dirumuskan tujuan khusus sebagai berikut.

Gambar 6. Tujuan Khusus Berhitung

Model Penyiapan Tutor Daerah 
-

gan -
getahuan, ketrampilan, dan sikap khusus yang masih perlu d iajarkan atau d ilatihkan pada calon 
tutor. 

Selanjutnya d ilakukan penetapan sasaran pelatihan dan pengembangan. Sasaran umum 
disesuaikan dengan tujuan umum pelatihan keaksaraan, yaitu mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap calon tutor dalam membelajarkan masyarakat yang buta aksara usia 15 
tahun ke atas d i dareah tersebut agar memiliki keterampilan membaca, menulis, dan berhitung 
dalam bahasa Indonesia. Tujuan ini diwujudkan dalam  tiga kompetensi (1) membaca, (2)  menu-
lis, dan (3) berhitung. Kompetensi membaca d itetapkan berdasarkan pertimbangan kebutuhan 
agar setelah mengikuti pelatihan keaksaraan, warga belajar mampu menggunakan berbagai jenis 
membaca untuk memahami wacana berupa teks pendek dan panjang berupa pesan, petunjuk, 
lambang dan nama bilangan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi menulis 
d itetapkan berdasarkan pertimbangan kebutuhan agar setelah mengikuti pelatihan keaksaraan, 
warga belajar mampu melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan piki-
ran, perasaan, dan informasi dalam bentuk teks pendek dan karangan sederhana yang fungsional 
dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi berhitung d itetapkan berdasarkan pertimbangan ke-
butuhan agar setelah mengikuti pelatihan keaksaraan, warga belajar mampu melakukan penghi-
tungan matematis secara lisan dan tulis yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Sedang-
kan sasaran khusus, calon tutor d iharapkan dapat merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
kemampuan peserta pada kompetensi membaca: (1)  membaca lancar kalimat sederhana dengan 
lafal dan  intonasi yang tepat, (2) memahami teks  sederhana dengan  membaca intensif, (3)   me-
mahami teks semi kompleks dengan  membaca intensif; kompetensi menulis: (1) menulis kalimat 
sederhana dalam bahasa Indonesia yang  berkaitan dengan kehidupan sehari-hari warga belajar, 
(2) menulis kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia yang  berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari warga belajar, (3) menulis paragraf dalam bahasa Indonesia yang  berkaitan dengan kehidu-
pan sehari-hari warga belajar, (4)  menulis karangan sederhana dalam bahasa Indonesia yang  
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari warga belajar; dan  kompetensi berhitung: (1) membaca 
dan menulis angka dengan tepat, (2) melakukan penghitungan  matematis secara lisan dan  tu lis 
yang berkaitan dengan  kecakapan hidup.

Pelatihan untuk tutor d ilaksanakan dengan teknik demonstration dan Melalui 
metode ini, d ilakukan peragaan dan penjelasan teknik bagaimana cara-cara menuntaskan Ke-
aksaraan Perempuan melalui Metode Global Berbasis Potensi Daerahmelalui suatu contoh atau 
strategi yang didemonstrasikan. Selanjutnya digunakan teknik Dalam teknik ini, pela-
tih memberikan suatu kasus pada peserta pelatihan (calon tutor). Peserta ditugaskan untuk men-

diharapkan peserta dapat meningkatkan kecakapan dan ketrampilan dalam mengambil keputu-
san. Selanjutnya digunakan juga teknik Diskusi. Melalui teknik ini, peserta diberikan kepercayaan 
untuk berani memberikan pendapat dan rumusannya serta bagaimana meyakinkan orang lain 
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agar percaya pada pendapatnya. Terakhir, dilakukan Role Playing. Teknik ini mewajibkan peserta 
untuk bermain peran sebagai seorang tutor yang sedang membelajarkan keaksaraan pada peserta. 
Berikutnya kegiatan ini dievaluasi untuk mendapatkan masukan yang positif.

Pelaksanaan Penuntasan Buta Aksara
Pelaksanaan penuntasan buta aksara menggunakan metode global. Metode global adalah 

metode yang melihat segala sesuatu sebagai keseluruhan. Metode global merupakan cara belajar 
membaca kalimat secara utuh. Metode global ini d idasarkan pada pendekatan kalimat. Caranya 
ialah tutor mengajarkan membaca dan menulis dengan menampilkan kalimat d i bawah gambar. 
Metode global dapat juga d iterapkan dengan kalimat tanpa bantuan gambar. Selanjutnya, pebe-
lajar menguraikan kalimat menjadi kata, menguraikan kata menjadi suku kata, dan menguraikan 
suku kata menjad i huruf.Langkah-langkah penerapan metode global adalah sebagai berikut: (1) 
pebelajar membaca kalimat dengan bantuan gambar, dan jika sudah lancar, pebelajar membaca 
tanpa bantuan gambar, (2) menguraikan kalimat dengan kata-kata, (3) menguraikan kata-kata 
menjadi suku kata, dan (4) menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf. 

Sejalan dengan tujuan dan analisis pembelajaran, garis besar bahan ajar yang d iberikan 
dengan sistematika sebagai berikut.
a.

 

Membaca dan menulis kalimat sederhana dengan suku hidup
b.

 

Membaca dan menulis kalimat sederhana yang  mengandung suku mati
c.

 

Membaca dan menulis angka 
1)

 

Membaca angka satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan dengan tepat.
2)

 

Menuliskan angka satuan, puluhan, ratusan dan ribuan dengan tepat.
d.

 

Melakukan penghitungan matematis secara lisan dan  tulis yang berkaitan dengan  kecakapan 
hidup.

1) Melakukan penghitungan matematis berupa penambahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari warga belajar.

2) Menerapkan operasi matematis sederhana  dalam berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari warga belajar.

e.

 

Membaca intensif dan menulis teks sederhana
1)

 

Membaca dan menulis teks sederhana terkait diri sendiri
2)

 

Menjawab pertanyaan bacaan secara tertulis
3)

 

Mengajukan pertanyaan tentang isi teks sederhana yang dibaca
f.

 

Membaca intensif dan menulis teks semi kompleks
1)

 

Membaca dan menulis teks semi kompleks terkait dengan potensi daerah 
2)

 

Menjawab pertanyaan bacaan semi kompleks terkait dengan potensi daerah secara tertulis
3)

 

Mengajukan pertanyaan tentang isi teks semi kompleks terkait dengan potensi daerah 
yang dibaca

7. Kegiatan Pascakeaksaraan
Berikutnya,d ikembangkankegiatan  pascakeaksaan. Model yang d igunakan antara lain 

model pengelolaan pembelajaran pascakeaksaraan melalui penguatan usaha mandiri dengan 
mengeksplorasi keunggulan dan potensi daerah. 

mengolah potensi daerah menjadi sumber penulisan buku-buku praktis untuk kepentingan 
usaha mandiri, (3) mengintensifkan kegiatan kelompok baca untuk meningkatkan keterampilan 
membaca, menulis, dan berhitung praktis, (4) melaksanakan kegiatan  pembelajaran keterampilan 
usaha mandiri perempuan pedesaan dengan mengekplorasi keunggulan dan potensi daerah 
yang dapat meningkatkan produktivitas warga belajar, sehinggga d iharapkan dapat memiliki 
mata pencaharian dan penghasilan dalam rangka peningkatan perekonomian keluarga, (5) 
mengembangkan model promosi dan strategi pemasaran produk usaha mandiri yang telah 
d ihasilkan perempuan pedesaan sehingga warga belajar tidak kesulitan dalam memasarkan 
produk mereka.
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C. Penutup
Membaca, menulis, dan berhitung merupakan alat komunikasi yang saling melengkapi 

sehingga proses komunikasi terjad i secara utuh dan bermakna. Orang yang buta aksara tidak 
mampu terlibat dalam setiap kegiatan yang memerlukan kecakapan melek aksara dan juga me-
mungkinkannya untuk melanjutkan pemanfaatan kecakapan membaca, menulis dan berhitung 
(calistung) untuk pengembangan diri dan masyarakat.

Salah satu model yang dapat d igunakan untuk menuntaskan buta aksara adalah Metode 
Global. Metode global ini d idasarkan pada pendekatan kalimat. Ada sejumlah langkah kegiatan 
yang dapat d ilakukan untuk melaksanakan kegiatan calistung untuk masyarakat buta aksara, 
yaitu (1) 

(2)perencanaan dan pengembangan produk
umum pembelajaran, (2)  melakukan analisis pembelajaran, (3) merumuskan tujuan khusus, (4) 
pengembangan strategi pembelajaran keaksaraan, dan (5) penyusunan perangkat bahan ajar kea-
ksaraan. Selanjutnya d isiapkan tutor yang akan melatih, pelaksanaan penuntasan buta aksara, 
dan terakhir dilakukan kegiatan pascakeaksaraan.
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